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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang 
kelinci dan abu kayu  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pare pada tanah 
aluvial. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis kombinasi antara pupuk 
kandang kotoran kelinci dan abu kayu yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman pare pada tanah aluvial. Penelitian dilaksanakan di desa Parit 
Deraman, Punggur Besar Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.  
Penelitian dilaksanakan selama ± 3 bulan. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dalam bentuk faktorial dengan pola Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu pupuk kandang kelinci dengan 3 
taraf dan abu kayu sebanyak 3 taraf, sehingga diperoleh kombinasi 27 
perlakuan. Tiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 sampel dan diulang 
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 81 unit percobaan. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu, jumlah daun per tanaman, volume akar, jumlah buah 
per tanaman, berat segar buah per tanaman, panjang buah per tanaman, 
diameter buah per tanaman dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara pupuk kandang kelinci dan abu 
kayu berpengaruh nyata terhadap volume akar dan berat kering tanaman. 
menunjukan bahwa interaksi pemberian pupuk kandang kelinci dan abu kayu 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per tanaman, volume akar, berat segar 
buah per tanaman, dan berat kering tanaman. Sedangkan untuk pemberian 
pupuk kandang kelinci berpengaruh nyata pada jumlah daun per tanaman, 
volume akar, berat segar buah per tanaman, dan berat kering tanaman. 
Pemberian abu kayu berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun per 
tanaman, volume akar, jumlah buah per tanaman, berat segar buah per 
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This study aims to determine the effect of rabbit manure and wood ash dung on 
the growth and yield of pariah plants on alluvial soil. Knowing the combination 
dosage between manure of rabbit and wooden dabbits is best to the growth and 
yield of pariah plants on alluvial soil. This research was carried out in 
ParitDeraman village, PunggurBesarKecamatan Sungai Kakap, KabupatenKubu 
Raya. Research is planned for ± 3 months. This research uses experimental 
method in factorial form with Random Design Complete (RDC) . The treatment 
consists of two factors, namely manure dung rabbit with 3 levels and wood ash 3 
levels, so that the combination of 27 threatments. Every combination of treatment 
consists of 3 samples and 3 times repeated, so there are 81 units of experiment. 
The observed variables in this study were number of leaves per plant, root 
volume, number of fruit crops, fresh weight of fruit per plant, fruit length per 
plant, fruit diameter per plant and dry weight of plant. Based on the results of the 
research showed that the input between rabbit manure and wood ash significantly 
affect the root volume and dry weight of the plant. The manure treatment of rabbit 
manure has significant effect the number of planted leaves variables, on root 
volume, Weight of fresh fruit per plant, and dry weight of  the plant. The effect of 
wood ash has significant effect the number of planted leaves variables, on root 
volume variables, Weight of fresh fruit per plant and dry weight of the plant. As 
for the observed variables are the number of planted leaves, the number of fruit 
cropping, the fresh weight of the planting fruit, the length of the fruit of the crop, 
and the diameter of the fruit of the crop does not affect the provision of manure 
dung rabbit and wood ash. 










A. Latar Belakang 
Salah satu jenis sayuran potensial yang mempunyai nilai ekonomi dan 
sosial cukup tinggi adalah pare. Bagian utama tanaman pare yang mempunyai 
nilai ekonomi cukup tinggi adalah buah. Dari sudut pandang petani (produsen), 
peluang pasar pare merupakan salah satu alternatif usaha tani yang dapat dijadikan 
sumber penghasilan dan peningkatan pendapatan. Peluang pasar pare terbuka luas 
mulai dari pasar-pasar lokal hingga pasar swalayan di kota-kota besar, sehingga 
dapat menjadi peluang usaha tani yang menguntungkan. 
Tanaman pare dapat tumbuh dengan baik pada media tanam yang subur 
dan gembur terutama tanah lempung berpasir, mempunyai drainase yang baik, 
cukup kandungan airnya dan mengandung banyak bahan organik. Di Kalimantan 
Barat, tanah aluvial sebagai media tumbuh dihadapkan pada beberapa kendala, 
antara lain tekstur liat, lapisan olah yang dangkal, kandungan hara, dan bahan 
organik rendah serta tingkat kemasaman tanah yang cukup tinggi              
(Soepardi, 1983). Oleh sebab itu  perlu dilakukan usaha-usaha untuk memperbaiki 
sifat-sifat tersebut. Salah satu usahanya adalah dengan pemberian bahan organik. 
Salah satu bahan organik yang dapat digunakan adalah dengan pemberian  pupuk 
kandang  kelinci sebagai pupuk organik. 
Salah satu bahan organik yang akan di gunakan untuk memperbaiki sifat 
fisik, biologi, kimia tanah aluvial adalah dengan menambahkan pupuk kandang 
kelinci. Menurut(Adriani, 2013), satu ekor kelinci yang berusia ±3 bulan, atau 
yang beratnya sudah mencapai 1 kg akan menghasilkan 28,0 g kotoran lunak per 
hari, dan mengandung  3 g protein serta 0,35 g nitrogen dari bakteri atau setara 1,3 
g protein.  Hasil analisis pupuk kandang kotoran kelinci mengandung unsur-unsur 
yang diperlukan oleh tanaman seperti N 3,12; P 0,61, dan K 0,52% (Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian),  
Abu kayu merupakan hasil pembakaran dari limbah yang berupa serbuk 
gergaji kayu sawmil dapat dimanfaatkan untuk pengganti kapur, dan mudah 
didapatkan. Abu kayu dapat menetralisir kemasaman tanah dan dapat 
menyumbang unsur-unsur hara yang dapat membantu pertumbuhan tanaman, 
serta mempermudah mikroba tanah dalam memperoleh materi dan energi dalam 
jumlah banyak (Hendra, 1993) Hasil analisis abu kayu mengandung pH 10,65;     
P 0,74%; K 1,68%, Ca 2,75%; Mg 0,57% dan daya netralisasi 20,21% 
(Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian), .  Pemberian abu 
kayu  sudah dilakukan oleh petani sejak lama, tetapi sampai saat ini belum ada 
rekomendasi dosis abu kayu yang paling baik untuk tanaman pare. 
Tujuan penelitian  ini  yaitu mengetahui pengaruh pupuk kandang  kelinci 
dan abu kayu terhadap pertumbuhan dan hasil  pare pada tanah alluvial serta 
mendapatkan dosis kombinasi antara pupuk kandang kelinci dan abu kayu yang 







Penelitian dilaksanakan Di Desa Parit Deraman, Punggur Besar Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian dilaksanakan selama ± 3 bulan. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam bentuk faktorial dengan 
pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu 
pupuk kandang kotoran kelinci dengan 3 taraf dan abu kayu sebanyak 3 taraf, 
sehingga diperoleh kombinasi 27 perlakuan. Tiap kombinasi perlakuan terdiri dari 
3 sampel dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 81 unit percobaan. Bahan 
yang digunakan yaitu: Tanah Aluvial, Benih pare varietas lipa 1, pupuk kandang 
kotoran kelinci, abu kayu, polybag, tali, bambu dan plastik. Sedangkan alat yang 
digunakan yaitu: karung, sekop, ember, gembor, parang, sabit, cangkul, ayakan 
tanah, timbangan, termometer, higrometer, alat dokumentasi, alat tulis menulis, 
dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan untuk variabel 
yang diamati adalah jumlah daun per tanaman, jumlah buah per tanaman, berat 
segar buah per tanaman, panjang buah per tanaman, dan diameter buah per 
tanaman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Tabel 1. Rekapitulasi Rerata Hasil Penelitian Pengaruh Pupuk Kandang Kelinci 
dan Abu Kayu Terhadap Semua Variabel Pengamatan. 
Keterangan : 
     = Berpengaruh Nyata                tn   = Berpengaruh Tidak Nyata 
JD/T    = Jumlah Daun Per Tanaman          JB/T = Jumlah Buah Per Tanaman 
BSB/T = Berat Segar Buah Per Tanaman    PB/T = Panjang Buah Per Tanaman 
DB/T   = Diameter Buah Per Tanaman       VA  = volume Akar 
BKT    = Berat Kering Tanaman                KK = Koefesien Keragaman 
Perlakuan 
Variabel Pengamatan 
JD/T VA JB/T BSB/T PB/T DB/T BKT 
Pupuk Kandang  
          Kelinci 
k0 6,44 a 6,48 a 1,89 a 244,77 a 26,79a 8,32a 7,59 a 
k1 6,99ab 8,08 b 1,88 a 244,69 a 29,88a 8,23a 11,01a 
















Abu kayu               
a0 6,78 a 6,64 a 1,77 a 210,05a 22,59a 7,05a 11,49a 
a1 6,78 a 10,07 b 1,92ab 286,64ab 29,12a 9,15ab 12,47a 
















F tabel (5%) 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 
BNJ (5%) 1,05 0,99 0,49 123,71 9,91 2,53 3,69 





Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian 
pupuk kandang kelinci dan abu kayu berpengaruh nyata terhadap jumlah daun              
per tanaman, volume akar, berat segar buah per tanaman, dan berat kering 
tanaman. Sedangkan untuk pemberian pupuk kandang kelinci berpengaruh nyata 
pada jumlah daun per tanaman, volume akar, berat segar buah per tanaman, dan 
berat kering tanaman. Pemberian abu kayu berpengaruh nyata pada variabel 
jumlah daun per tanaman, volume akar, jumlah buah per tanaman, berat segar 
buah per tanaman, panjang buah per tanaman, diameter buah per tanaman, dan 
berat kering tanaman. 
Hardjowigeno (1985) menyatakan bahwa bahan organik dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sifat fisik tanah yang baik 
menyebabkan perkembangan akar menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan 
absorbsi unsur hara oleh akar. Pemberian bahan organik juga dapat 
mempengaruhi sifat kimia tanah yaitu memperbaiki pH tanah. Sedangkan abu 
kayu merupakan salah satu bahan penganti kapur yang dapat memperbaiki pH 
tanah dan menyumbang beberapa ion basah yang bermanfaat bagi tanaman 
(Hardjowigeno, 1991). 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa semakin besar pemberian 
pupuk kandang kelinci maka semakin besar pula rerata volume akar tanaman pare. 
Hal ini disebabkan karena pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah sehingga pertumbuhan perpanjangan akar akan meningkat. Basa (1992), 
mengatakan bahwa pemberian bahan organik akan meningkatkan produktifitas 
lahan karena mampu memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik mengandung 
seresah yang mampu memperbaiki aerasi sehingga penetrasi akar menembus 
tanah akan semakin mudah. Selain itu, ketersedian unsur hara akan semakin 
meningkat seiring dengan penambahan bahan organik yang memacu akar 
memperbanyak percabangan (Islami dan Utomo, 1995). Menurut Sutejo dan 
Kartasapoetra (1998) untuk perkembangan sistem perakaran tanaman diperlukan 
unsur N dan P yang merupakan bagian dari inti sel, unsur tersebut sangat penting 
dalam pembelahan sel dan perkembangan jaringan meristematik, sedangkan K 
berperan dalam membantu pembentukan karbohidrat. Unsur N akan mempercepat 
perakaran lebih dalam sedangkan unsur  P dapat memacu pertumbuhan akar. 
Berdasarkan hasil Tabel 1, menunjukkan bahwa pemberian abu kayu 
berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman pare. Hal ini disebabkan karena 
pemberian abu kayu dapat meningkatkan pH tanah. pH tanah sebelum inkubasi 
4,28 sedangkan setelah inkubasi berkisar antara 4,71-5,98. pH tanah yang 
dikehendaki untuk tanaman pare berkisar antara 5,5-6,8, ini artinya kenaikan pH 
tanah dengan penambahan abu kayu tegolong sesuai bagi pertumbuhan tanaman 
pare. Semakin meningkatnya pH tanah akan mendorong perbaikan terhadap sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah. Terjadinya perbaikan pH tanah maka ketersediaan 
unsur hara bagi tanaman terutama unsur Ca, P dan K akan meningkat. Kalsium 
merupakan unsur utama (esensial) yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
meristem dan menjamin pertumbuhan serta berfungsinya ujung-ujung akar dan 
bulu-bulu akar (Syarief, 1988). 
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Menurut Poerwowidodo (1992), kekurangan penyerapan unsur P akan 
menghambat pertumbuhan akar tanaman. Ditegaskan Kuswadi (1993) fungsi 
unsur P pada tanaman antara lain mendorong pertumbuhan akar-akar muda, 
pertumbuhan buah dan pemasakan biji. Ditambahkan oleh Nyakpa (1998) bahwa 
P berperan dalam pertumbhan sel tanaman, menstimulir perakaran tanaman dan 
sebagai pembawa energi dalam bentuk ATP yang berperan dalam proses 
fotosintesis dan respirasi. 
Lingga dan Marsono (2005), menyatakan bahwa unsur Ca dapat 
merangsang pembentukan bulu-bulu akar, menggeraskan batang tanaman, dan 
merangsang pembentukan biji. Adanya sistem perakaran yang baik, diharapkan 
mampu mengabsorbsi unsur hara lebih banyak sehingga fotosintesis, respirasi dan 
sintesis protein yang ditunjang dengan translokasi fotosintat yang baik dapat 
berjalan lancar. Dengan demikian proses pertumbuhan tanaman secara 
keseluruhan berlangsung dengan baik dan menghasilkan berat segar buah yang 
bernilai ekonomis tinggi. 
Berdasarkan Tabel 1, menujukkan bahwa semakin meningkatnya 
pemberian pupuk kandang kelinci dan abu kayu semakin meningkatkan rerata 
jumlah daun tanaman pare. Bertambahnya jumlah daun ditunjang dengan adanya 
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang mana dengan penambahan 
pupuk kandang kelinci meningkatkan bahan organik tanah. Meningkatnya bahan 
organik tanah, akan diikuti meningkatnya porositas tanah, kemantapan agregat, 
dan kapasitas kemampuan tanah memegang air sehingga mempermudah 
penyerapan unsur hara yang tersedia (Islami dan Utomo, 1995). Selain itu, 
Penambahan pupuk kandang kelinci sebagai bahan organik sangat bermanfaat 
bagi tanaman dalam menyediakan unsur N, P, K, S, memperbesar KTK 
(Kapasitas Tukar Kation) tanah dan meningkatkan kelarutan unsur hara (Yuni, 
2006). Kemampuan tanah menyediakan N dipengaruhi oleh kandugan bahan 
organik tanah, semakin tinggi kadar bahan organik maka semakin tinggi pula 
kadar N tanah (Leiwakabessy, 1988). Unsur N dan P meupakan salah satu unsur 
hara yang berperan penting dalam memacu pertumbuhan tinggi tanaman. Seiring 
dengan meningkatnya tinggi tanaman maka diikuti dengan semakin banyaknya 
jumlah daun. Unsur N berperan penting dalam pembentukan sel tanaman, jarigan, 
dan sistem organ sebagaimana fungsinya sebagai sintesis klorofil, protein, dan 
asam amino sehingga keberadaannya sangat diperlukan terutama pada fase 
vegetatif (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1998).  Sedangkan unsur P berperan penting 
dalam pembelahan sel dan perkembagan jaringan merismati akan semakin cepat 
sehingga tanaman menjadi lebih cepat tinggi (Sarief, 1988). Semakin tersedia 
kedua unsur ini, maka laju fotosintesis akan semakin cepat dan fotosintat yang 
dihasilkan tersedia dengan cukup untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Ketersedian fotositat yang cukup, maka pertumbuhan jumlah daun  akan lebih 
mengungguli dari tanaman yang kekurangan akan unsur N dan P. 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah buah pare per tanaman dengan pemberian 
pupuk kandang kelinci tidak berpengaruh nyata namun berpengaruh nyata pada 
pemberian abu kayu hal ini disebabkan karna pemberian abu kayu meningkatkan 
pH tanah sehingga ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman pare untuk 
proses potosentesis semakin tinggi. Semakin lanju potosintesis maka fotosintat 
yang dihasilkan semakin banyak yang pada akhirnya fotosintat yang dihasilkan 
akan ditraslokasikan pada buah sebagai cadagan makanan sehingga buah sebagai 
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gudang penyimpan makanan bertambah jumlahnya seiring dengan semakin 
meningkatnya fotosintat yang dihasilkan. 
Berdasarkan Tabel 1, Menujukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
kelinci dan abu kayu berpengaruh nyata pada berat segar buah pare per tanaman. 
Nilai rerata tertinggi pada berat segar buah pare per tanaman di hasilkan oleh  
perlakuan pupuk kandang  kelinci dengan dosis 100 g/polybag yaitu 375,37 g. 
Sedangkan nilai rerata tertinggi pada berat segar buah pare per tanaman pada 
perlakuan abu kayu  dengan dosisi 81 g/polybag yaitu 368,14 g. Hal ini 
menujukan dosis pupuk kandang kelinci dan abu kayu yang diberikan akan 
memperbaiki fisik tanah sehingga meningkatkan kelarutan hara dan KTK tanah. 
Meningkatnya KTK tanah, maka kemampuan tanaman menyerap unsur hara 
tersedia semakin laju untuk proses fisiologi tanaman terutama proses fotosintesis. 
Meningkatnya fotosintesis berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan yang 
ditunjukkan dengan penambahan ukuran dan berat segar buah pare per tanaman. 
Berdasarkan Tabel 1. Menujukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
kelinci tidak berpengaruh nyata pada panjang buah pare per tanaman dan diameter 
buah pare pertanaman. Namun untuk perlakuan abu kayu berpengaruh nyata pada 
panjang buah pare per tanaman dan diameter buah pare per tanaman.  nilai rerata 
tertinggi  panjang buah pare per tanaman dihasilkan pada perlakuan  abu kayu 
dengan dosis 81g/polybag yaitu 39,35 cm dan nilai rerata tertinggi pada diameter 
buah pare per tanaman dihasilkan pada perlakuan abu kayu dosisi 81 g/polybag 
yaitu 10,64 cm hal ini dikarnakan pemberian abu kayu dapat menyumbang  kation 
basa dan menetralisir kemasaman tanah. Sehingga  unsur hara pada media tanam 
lebih tinggi dan lebih mencukupi untuk perpanjangan buah dan diameter buah 
pare. 
Berdasarkan Tabel 1. Menujukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
kelinci dan abu kayu pada berat kering tanaman pare berpengaruh nyata. Nilai 
rerata tertinggi berat kering tanaman pare pada perlakuan pupuk kandang kelinci 
dengan dosis 100 g/ polybag yaitu 72,22 g. sedangkan nilai rerata tertinggi berat 
kering tanaman pare pada  perlakuan abu kayu  dengan dosis 81 g/polybag  yaitu 
14,14 g. Hal ini menujukan peningkatan berat kering tanaman merupakan 
indikator berlansungnya pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil proses 
potesentesis  tanaman. Menurut Setyati (1983 ) dalam Markus (2003) bahwa 
penambahan ukuran dan berat kering dari suatu organisme mencerminkan 
bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena baik ukuran sel maupun 
jumlahnya bertambah dengan semakin meningkatnya pertumbuhan tanaman, 
maka berat kering tanaman juga akan meningkat. Dijelaskan lagi oleh Hardjadi 
(1991) pertumbuhan ditunjukan oleh pertambahan ukuran dan pertambahan berat 
kering tanaman yang tidak dapat balik. Bahan tanaman yang telah dikeringkan 
akan diperoleh bahan kering terutama berupa zat-zat organik, karena air pada 




Pemberian pupuk kandang kotoran kelinci dan abu kayu dapat 
meningkatkan pertumbuhan hasil tanaman pare pada tanah aluvial, ini terbukti 
terhadap jumlah daun per tanaman, volume akar, berat segar buah per tanaman, 
dan berat kering tanaman. Pemberian kombinasi pupuk kandang kotoran kelinci 
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dengan dosis 20 ton/ha (≈ 100 g/polybag) dan abu kayu 16 ton/ha (≈ 81 g/polibag) 
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik bagi tanaman pare pada tanah aluvial. 
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